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Perilaku asertif merupakan kemampuan individu mengungkapkan pikiran,
perasaan, dan kebutuhan secara jujur serta tetap menghargai hak orang lain.
Berdasarkan hasil observasi di SMAN 1 Papar masih ditemukan siswa yang
memiliki perilaku asertif rendah, seperti kurang berani menyampaikan pendapat,
sulit menolak ajakan teman, dan kurang percaya diri. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan mengetahui efektivitas layanan bimbingan kelompok dengan teknik
sosiodrama dalam meningkatkan perilaku asertif siswa kelas X SMAN 1 Papar.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode pre-
experimental dan desain One Group Pretest—Posttest Design. Populasi penelitian
adalah siswa SMAN 1 Papar yaitu 64 siswa, sedangkan sampel penelitian
berjumlah 10 siswa yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling.
Pengumpulan data dilakukan menggunakan skala perilaku asertif yang telah
memenuhi uji validitas dan reliabilitas. Analisis data menggunakan uji normalitas,
uji homogenitas, dan Paired Sample t-Test dengan bantuan SPSS.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa layanan bimbingan kelompok dengan
teknik sosiodrama efektif meningkatkan perilaku asertif siswa. Hal ini dibuktikan
dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. Rata-
rata skor perilaku asertif meningkat dari 121,40 pada saat pretest menjadi 154,50
pada saat posttest.

Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa teknik sosiodrama dapat
menjadi alternatif layanan bimbingan kelompok untuk membantu meningkatkan
perilaku asertif siswa. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa layanan
bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama efektif diterapkan pada siswa kelas
X SMAN 1 Papar. Guru BK disarankan memanfaatkan teknik sosiodrama sebagai
salah satu strategi dalam layanan bimbingan kelompok, sedangkan peneliti
selanjutnya dapat mengembangkan penelitian dengan jumlah sampel yang lebih
besar atau menggunakan desain penelitian yang berbeda.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada generasi saat ini fokus pendidikan tidak terbatas pada pencapaian
akademik siswa, tetapi juga pada pengembangan kompetensi yang lebih luas.
namun juga keterampilan sosial dan emosional yang kuat, termasuk
kemampuan berkomunikasi secara efektif dan menyatakan pendapat dengan
percaya diri. Hal ini berarti agar siswa mampu mengambil langkah yang tepat
dalam menghadapi berbagai persoalan kehidupan dan berhubungan dengan
orang lain secara positif. Karena itu, sekolah berfungsi tidak hanya sebagai
institusi pendidikan yang memberikan ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai
lingkungan yang mendukung pembentukan kepribadian dan perilaku adaptif.

Masa remaja, khususnya pada tingkat Sekolah Menengah Atas
(SMA), merupakan fase penting dalam perkembangan individu yang
ditandai dengan meningkatnya interaksi sosial dan pencarian identitas diri.
Pada masa ini, siswa dihadapkan pada berbagai situasi yang menuntut
keterampilan  komunikasi interpersonal dan keberanian menyampaikan
pendapat, seperti diskusi kelas, kerja kelompok, hingga tekanan teman sebaya
(Widiyanti, 2021). Namun, tidak semua siswa mampu mengekspresikan
perasaan atau pendapatnya dengan cara yang tepat.

Sikap asertif keterampilan yang berperan penting bagi remaja dalam
melakukan interaksi dan komunikasi dengan masyarakat di sekitarnya. Remaja
yang bersikap asertif bisa menyampaikan buah pandangan, perasaan, dan
kebutuhannya secara sungguh-sunggih dan terbuka, tanpa menyinggung
perasaan orang lain. Selain itu, mereka juga bisa mempertahankan hak
pribadinya, dengan tetap menghargai kebutuhan orang lain. Setelah itu
penelitian (Cahyani, 2024), perilaku asertif adalah sikap yang menunjukkan
ketegasan secara benar dan terbuka dalam mengungkapkan keinginan ,
perasaan, dan kebutuhannya dengan swajarnya, tanpa menyakiti orang lain dan
mampu menjaga hak-hak pribadi maupun orang lain. Dengan memiliki

perilaku asertif, remaja dapat menjalin hubungan sosial yang sehat dan



meningkatkan rasa percaya diri. Penelitian oleh  Lubis  dkk.,(2017)
menyatakan bahwa perilaku asertif berkaitan erat dengan kemampuan regulasi
emosi dan ketahanan diri dalam interaksi sosial.

Menurut penelitian (Pustikasari, 2024), perilaku asertif ialah
kemampuan individu untuk bertindak sesuai dengan kebutuhan dan
keinginannya secara tepat tidak ada mengalami rasa takut atau kekhawatiran
yang berlebihan. Perilaku ini juga mencakup kemampuan untuk
mengungkapkan perasaan, pikiran, atau pendapat dengan cara yang jelas,
tenang, dan penuh pengendalian diri. Selain itu, seseorang yang memiliki sikap
asertif mampu menggunakan haknya secara optimal tanpa mengabaikan atau
merugikan hak orang lain di sekitarnya. Dengan itu, perilaku asertif sangat
penting untuk mengembangkan komunikasi yang terbuka dan hubungan sosial
yang positif

Namun demikian, hasil observasi selama kegiatan Praktik Lapangan di
SMAN 1 Papar data penelitian menunjukkan bahwa peserta didik kelas X
memiliki nilai rata-rata masih belum optimal dalam dalam menyampaikan
pendapat, menolak ajakan teman, dan menunjukkan sikap tegas dalam situasi
sosial. Mereka cenderung memilih diam saat memiliki pendapat berbeda
karena merasa tidak percaya diri, takut menyinggung, atau Kkhawatir
disalahpahami. Dalam kegiatan diskusi kelas, hanya sedikit siswa yang aktif
berbicara, sedangkan yang lain tampak pasif dan enggan mengemukakan
pendapat. Hal ini mencerminkan bahwa perilaku asertif siswa masih tergolong
rendah dan berpotensi menghambat perkembangan sosial serta kepercayaan
diri mereka. Sehingga, dibutuhkan layanan bimbingan yang sesuai untuk
mendukung siswa belajar menyampaikan pendapat dengan cara yang baik,
jujur, dan tetap menghargai orang lain.

Gejala rendahnya perilaku asertif dapat terlihat dari kurangnya
keberanian siswa dalam mengungkapkan perasaan, menyampaikan pendapat,
dan menyatakan ketidaksetujuan terhadap suatu kondisi. Siswa cenderung
memilih diam, merasa ragu untuk berbicara, serta kesulitan mengekspresikan
apa yang dipikirkan dan dirasakan. Penelitian (Husnah dkk., 2022)
menunjukkan bahwa kemampuan mengungkapkan perasaan dan pendapat



masih tergolong rendah pada sebagian siswa SMA.

Salah satu alternatif intervensi yang dapat diimplementsikan oleh guru
Bimbingan dan Konseling yaitu melaksankan layanan bimbingan kelompok
dengan teknik sosiodrama untuk memerankan situasi sosial tertentu yang
berkaitan dengan kehidupan nyata mereka (Mulinda dkk., 2020). Melalui
simulasi peran, siswa dapat belajar mengekspresikan perasaan, menyampaikan
keberatan, dan mengelola tekanan sosial dengan lebih percaya diri. Melalui
teknik ini siswa dapat menyalurka ekspresi dirinya sekaligus belajar dari situasi
sosial yang dibuat menyerupai kehidupan nyata(Nurjanah dkk., 2022).

Penelitian oleh Primanti dkk., (2022) menunjukkan yakni layanan
bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama berhasil dalam meningkatkan
optimisme individu siswa secara signifikan. Siswa menjadi lebih berani
mengekspresikan diri dan menghadapi situasi sosial dengan percaya diri
setelah mengikuti sesi sosiodrama. Demikian pula penelitian (Hamid, 2018)
membuktikan bahwa pendekatan ini efektif dalam meningkatkan penyesuaian
sosial dan kemampuan komunikasi interpersonal siswa. Bahkan, teknik ini juga
bermanfaat dalam mengembangkan empati dan mereduksi konformitas negatif
pada siswa (Lubis dkk., 2017).

Dampak dari rendahnya perilaku asertif di kalangan siswa sangat luas,
seperti rendahnya partisipasi dalam kegiatan belajar, ketidakmampuan
menyampaikan penolakan terhadap perilaku negatif, serta meningkatnya
tekanan sosial dan kecemasan (limia Sari dkk., 2022). Siswa yang tidak asertif
cenderung mengalami konflik batin karena sulit mengungkapkan kenyataan
yang mereka rasakan atau pikirkan. Hal ini membuat mereka kurang mampu
menyampaikan aspirasi secara terbuka dan jujur, sehingga potensi diri tidak
berkembang dengan optimal. Akibatnya, kondisi tersebut dapat mempengaruhi
kesehatan mental siswa dan berdampak negatif pada prestasi belajar mereka.

Sebaliknya, perilaku asertif yang berkembang dengan baik memberikan
banyak manfaat bagi siswa. Mereka menjadi lebih percaya diri, mampu
menyampaikan pendapat secara logis dan sopan, serta berani menolak ajakan
yang tidak sesuai nilai pribadi. Hal ini juga berdampak positif terhadap
peningkatan hubungan interpersonal, keterlibatan aktif dalam proses



pembelajaran, dan pengambilan keputusan yang (Husnah dkk., 2022). Dengan
perilaku asertif, siswa tidak hanya mampu melindungi hak dan pendapat
mereka sendiri, tetapi juga mampu membentuk kepribadian yang empati, tegas,
dan menjalankan kewajiban dengan baik dalam berkehidupan sosial.
Berdasarkan paparan tersebut, penulis tergerak untuk melakukan
penelitian yang berjudul Efektivitas Layanan Bimbingan Kelompok dengan
Teknik Sosiodrama untuk Meningkatkan Perilaku Asertif Siswa SMA
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan
kualitas layanan bimbingan di sekolah dan menjadi referensi praktis bagi guru
BK dalam upaya meningkatkan perilaku asertif siswa
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah apakah layanan bimbingan kelompok dengan teknik
sosiodrama efektif untuk meningkatkan perilaku asertif siswa kelas X di SMA
1 Papar?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun, maka tujuan dari
penelitian ini adalah: Untuk mengetahui efektivitas layanan bimbingan
kelompok dengan teknik sosiodrama dalam meningkatkan perilaku asertif siswa
kelas X di SMAN 1 Papar.
D. Manfaat penelitian
Manfaat penelitian ini dibedakan menjadi dua, yaitu manfaat secara
teoretis dan kegunaan secara praktis.
1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran
bagi pengembangan teori dalam bidang bimbingan dan konseling,
khususnya mengenai efektivitas teknik sosiodrama dalam layanan
bimbingan kelompok untuk membentuk perilaku asertif siswa.
2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara praktis

kepada berbagai pihak, diantaranya:



a. Bagi Guru BK
Penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam perencanaan dan
pelaksanaan layanan bimbingan kelompok yang lebih kreatif dan
interaktif, khususnya dalam membentuk perilaku asertif siswa.
b. Bagi Siswa
Penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa untuk lebih
memahami dan menerapkan perilaku asertif dalam aktivitas sehari-hari,
baik di lingkungan sekolah maupun di luar lingkungan sekolah.
c. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan dasar acuan bagi
sekolah dalam mengembangkan program layanan bimbingan dan
konseling yang mendukung pembentukan karakter siswa secara optimal.
d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan
atau acuan bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan teknik

sosiodrama dan perilaku asertif.
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